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ABSTRAK

ANALISIS STRES KERJA KARYAWAN PADA PT. RESTU EXPERIENCE
PERAWANG DI KABUPATEN SIAK

Oleh

Agip Cahyono
NPM 145210955

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis tingkat stres
kerja karyawan pada PT. Restu Experience Perawang di Kabupaten Siak. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yakni dengan menganalisa data
yang telah dikumpulkan melalui kusioner dari hasil penelitian dan dihubungkan
dengan landasan teori yang ada di telaah pustaka. Adapun pengumpulan data
menggunakan.kuesioner dengan sampel penelitian sebanyak.39 responden yaitu
karyawan bagian project pada PT. Restu Experience Perawang di Kabupaten Siak.
Hasil penelitian analisis data pada penelitian ini dapat diketahui bahwa karywan PT.
Restu Experience Perawang Siak mengalami stres kerja bisa dilihat dari jawaban 39
rsponden berada di kategori Setuju karena jumalah skor yang diperoleh sebesar
1.481. indiaktor 'yang dominan mengakibatkan stress kerja yaitu Jadwal kerja pada
PT. Restu Experience Perawang belum sesuai dengan kebutuhan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan . Karyawan PT, Restw Experience Perawang sering bekerja
melebihi jam kerja yang telah ditentukan-seperti bekerja hingga larut malam dan jam
kerja yang tidak teratur dihari libur sering disuruh bekerja dikarenakan perusahaan-
perusahaan yang menggunakan jasanya ingin menggunakan di hari libur agar tidak
mengganggu kegiatan perusahan dihari jam kerja.

Kata Kunci : Stres Kerja Karyawan.



ABSTRACT

EMPLOYEE STRESS ANALYSIS IN PT. RESTU EXPERIENCE
PERAWANG IN SIAK DISTRICT

By
Agip Cahyono
NPM 145210955

The purpose of this.study-was to determine:and analyze the level of employee
work stress at'PT. Perawang Restu Experience in Siaki{Regency. The research method
used is descriptive method that is by analyzing the data collected through
questionnaires from the results of the study and linked to the theoretical basis in the
literature review. The data collection using a questionnaire with a research sample of
39 respondents, namely project employees at PT. Perawang Restu Experience in Siak
Regency. The results of data analysis research in this study can be seen that
employees of PT. Perawang Siak's Restu Experience experiencing work stress can be
seen from the answer 39 respondents who are in the Agree category because the
number of scores obtained is 1,481. the dominant indicator causing work stress is
work schedule at PT. Perawang Restu Experience is.not in accordance with the needs
of employees in completing work. PT employees. Restu. Experience Perawang often
works beyond predetermined working hours such as working late into the night and
irregular working hours on holidays are often told to work because companies that
use their services want touse,on, holidays¢so.as not to interfere with company
activities on working hours.

Keywords: Employee Stress
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kompleks. Tingginya tuntutan kinerja dan standar target kinerja yang ditentukan oleh
perusahaan, maka karyawan akan berusaha untuk mencapai target kinerja yang telah

ditetapkan oleh perusahaan. Namun jika kualitas SDM yang dimiliki tidak dapat



beradaptasi dengan lingkungan yang terjadi, maka akan menimbulkan tekanan atau
stres yang akan berdampak pada kinerja karyawan.

Kinerja karyawan yang baik yaitu Kinerja yang kualitas dan kuantitas yang
dihasilkan oleh .karyawan sesuai dengan.standar kerja. yang ditetapkan oleh
perusahaan. Dengan adanya Kinerja karyawan yang baik maka produktivitas
perusahaan pun dapat meningkat. \Penihgkatan ;produktivitas inilah yang diharapkan
oleh perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan tersebut.

Stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi proses
berpikir, emosi, dan kondisi seseorang, hasilnya stres yang terlalu berlebihan dapat
mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan dan pada akhirnya
akan mengganggu pelaksanaan tugas-tugasnya.

Stres pada karyawan dapat berdampak pada kinerja karyawan. Jika beban
yang dirasakan karyawan terlalu berat, karyawan, akan mengalami hambatan dalam
berpikir dan akan berdampak juga pada terganggunya kesehatan. Stress yang terlalu
lama yang dialami karyawan akan menjadi kerugian bagi perusahaan. Stress yang
terlalu lama akan menyebabkan karyawan ingin keluar dari perusahaan, hal ini
merupakan salah satu kerugian.yang dapat timbul. Ada kalanya keluar masuk
karyawan dapat berdampak positif, namun akan lebih banyak kerugian yang dialami.
Misalnya karyawan yang baru masuk membawa pengaruh negatif bagi karyawan lain
dan perusahaan. Bagi perusahaan harus mengeluarkan biaya yang dibutuhkan untuk
proses rekrutmen karyawan, hilangnya waktu dan kesempatan yang ada. Hal ini akan

sangat disayangkan karena akan menghambat kinerja perusahaan.
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PT. Restu Experience Perawang merupakan sebuah perusahaan jasa yang
bergerak dalam bidang distribusi penyedia solusi sebagai CV. Star Globe yang berada

di Perawang Kabupaten Siak. Perusahaan ini memberikan jasa pelayanan yaitu

Z
o
oy
A
Q
S
B
=
QD
>

1 Site 1 Orang
2 1 Orang
3 1 Orang
4 1 Orang
5 Senior Co 1 Orang
6 Project Co 1 Orang
7 Project Co 1 Orang
8 Karyawan Project 39 Orang
Total Jumlah Karyawan 46 Orang

Sumber: PT. Restu Experience, 2019.
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat data karyawan pada PT. Restu
Experience Perawang di Kabupaten Siak tahun 2018 berdasarkan posisi atau

jabatannya masing-masing. Dengan total keseluruhan jumlah karyawan yaitu

da posisi Site Manager,

...’a’

enal target site project

I Kabupaten Siak

99.24
94.92
100.14
92.67

Sumber : PT.Restu Experienc
Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa persentase pencapaian target

(site project) pada PT. Restu Experience Perawang dalam 4 tahun terakhir mengalami
keadaan yang berfluktuasi dan hanya tahun 2016 yang mencapai target perusahaan.

Pada tahun 2014 persentase pencapaian realisasi kerja yaitu 99.24%, kemudian pada
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tahun 2015 persentase pencapaian realisasi kerja mengalami penurunan menjadi
94.92%, selanjutnya pada tahun 2016 persentase pencapaian realisasi kerja yaitu

100.14% artinya telah mencapai target perusahaan, dan pada tahun 2017 mengalami

Kabupaten

Adapun ti

Experience

Sumber : PT.Restu Experience Perawang, 2019.
Dari tabel 1.3 diatas yaitu tentang data turn over atau data keluar masuknya
karyawan pada PT. Restu Experience Perawang di Kabupaten Siak dalam lima tahun

terakhir, dapat ditarik kesimpulan yaitu data keluar masuknya karyawan dalam lima
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tahun terakhir tergolong tinggi dan cenderung berfluktuasi. Ini dapat diindikasikan
karyawan belum merasa puas dengan hasil pekerjaannya pada PT. Restu Experience

Perawang di Kabupaten Siak. Karyawan yang tidak memiliki kepuasan atas

karyawan

Kemudian
kemampua

Siste

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan
diatas, maka penulis tertarik mengangkat penelitian dengan judul “Analisis Stres

Kerja Karyawan Pada PT. Restu Experience Perawang di Kabupaten Siak”.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka penulis dapat merumuskan pokok permasalahan yaitu:

b. Bagi penulis, untuk mengaplikasi ilmu pengetahuan yang selama ini didapat
semasa pendidikan dan dituangkan dalam penulisan ilmiah.
c. Bagi pihak lain, diharapkan dapat dijadikan sumber informasi yang

bermanfaat yakni sebagai sumbangan pikiran dan referensi dalam melakukan
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penelitian yang sama pada tempat yang berbeda dengan penelitian ini untuk

masa yang akan datang.

masalah, perumusan

atika penulisan.

BAB II ’
' ~ ang relevan yaitu
el
’ . angka pemikiran, dan
‘ _
BAB Il "
f ' asi/objek penelitian,
C 6‘ , jenis dan sumber data,
nalisis data penelitian.
BAB IV

Pada bab ini akan diuraikan tentang sejarah singkat perusahaan, visi
dan misi perusahaan, struktur organisasi, tugas serta aktivitas

perusahaan.
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BAB V

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenalisis data hasil penelitian

sekaligus pembahasan.
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2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
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lainnya akan dapat berkembang dengan baik yang dapat menghasilkan
kreatifitas dan inovasi dan membuat perusahaan dapat menyesuaikan diri

dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat memenangkan
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11

persaingan pada pasar global melalui inovasi yang dapat menghasilkan cost
leadership dan product diferensiasi yang semakin mengglobal.

SDM vyang berpotensi akan memperkuat perusahaan baik sekarang

berperan sangat luas dalam
menghendel perusahaan untuk mencapai kesuksesan sekarang dan dimasa
datang.Oleh sebab itu MSDM harus berkembang dengan pesat sesuai dengan
tuntutan lingkungan yang selalu berubah disesuaikan dengan perkembangan

dunia bisnis.Lingkungan organisasi/dunia usaha berubah, teknologi dan ilmu
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2.2

12

pengetahuan berubah dan ini merupakan tantangan bagi kesuksesan manajemen
SDM di masa mendatang (Byars dan Rue: 1997).

Lingkungan organisasi menjadi lebih rumit dan beragam, keberagaman

W

Q : Jan-me gatasi ancaman yang dihadapi
Vs

oleh mental, fisik, emosio al manusia yang pada suatu saat dapat
mempengaruhi kesehatan fisik manusia tersebut. Stres adalah persepsi kita
terhadap situasi atau kondisi di dalam lingkungan kita sendiri. Pengertian lain
menyatakan bahwa stres merupakan suatu kondisi ketegangan yang

mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seseorang. Jika seorang
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karyawan mengalami stres yang terlalu besar, maka akan mengganggu
kemampuan seseorang tersebut untuk menghadapi lingkungan dan

pekerjaannya, Handoko (dalam Hariyono, W. dkk., 2009 : 193).

iy

A
“

L
e

A

- L2
S 5 it

bahwa stres kerja merupakan faktor-faktor yang dapat memberi tekanan
terhadap produktivitas dan lingkungan kerja serta dapat mengganggu individu
tersebut. Stres kerja yang dapat meningkatkan motivasi karyawan dianggap

sebagai stres yang positif (eustress). Sebaliknya, “stressor” yang dapat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

14

mengakibatkan hancurnya produktivitas kerja karyawan dapat disebut sebagai
stres negatif (distress).

Selanjutnya menurut Caplan dkk. (dalam Wijono, 2010), mengatakan

perilaku karyawan.
2.2.2 Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja
Menurut Hasibuan (2014:204), faktor-faktor penyebab stres karyawan

antara lain sebagai berikut :
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1. Beban kerja yang sulit dan berlebihan.

2. Tekanan dan sikap pemimpin yang kurang adil dan wajar.

3. Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai.

a. Ketidakpastian ekonomi
Ketidakpastian harga barang yang cenderung terus naik sedangkan
kenaikan gaji karyawan tidak terlalu signifikan dengan kenaikan harga

barang dan bahkan gaji karyawan cenderung tetap hal inilah yang
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akanmembuat karyawan menjadi stres karena kebutuhan pokoknya tidak

tercukupi.

b. Ketidakpastian Politis

apat menyebabkan
lain dari inovasi

organisasi  yang

yang menuntut dan tidak peka, serta rekan kerja yang tidak menyenangkan
merupakan beberapa contoh.

a. Tuntutan Tugas
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Tuntutan tugas merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan

seorang.Faktor ini mencakup desain pekerjaan individu, kondisi kerja,

dan tata letak kerja fisik.

leh karyawan lain
aruh pribadi yang

oristimewa diantara

yang berdampak pada seorang karyawan merupakan suatu contoh dari
variabel struktural yang dapat merupakan sumber potensial dari stres.

e. Kepemimpinan Organisasi

Menggambarkan gaya manajerial dari eksekutif senior organisasi

beberapa pejabat eksekutif keputusan menciptakan suatu budaya yang
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dicirikan oleh ketegangan, rasa takut dan kecemasan karyawan
membangun tekanan yang tidak realistis untuk berprestasi dalam jangka

pendek, memaksakan pengawasan yang berlebihan ketatnya dan secara

kehidupan pribadi

keluarga, masalah

pernikahan, pecahnya suatu hubungan dan kesulitan disiplin pada anak-
anak merupakan contoh dari masalah hubungan yang menciptakan stres

bagi para karyawan dan terbawa ke tempat kerja.
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b. Masalah Ekonomi
Masalah ekonomi diciptakan oleh individu yang terlalu merentangkan.

Sumber daya keraguan karyawan merupakan suatu perangkat kesulitan

karyawan dan

»
g
o
’
’
5

"1l
o
‘S
[

3
c
3
>
<
QO
=
QD
3

158). Stres berbahaya karena merusak sistem daya tahan tubuh, sehingga
mudah terserang penyakit, dan proses penyembuhannya pun lebih lama ketika
terserang penyakit. Perusahaan harus mampu menganalisa biaya stres kerja
yang dialami karyawan, mengatur tujuan untuk menjadi organisasi yang sehat,

menciptakan program-program manajemen stres kerja karyawan, dan melatih
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para manajer untuk mengenali gejala-gejala stres kerja yang mungkin dialami

karyawan sedini mungkin.

Sedangkan menurut Luthans (2006:456), dampak stres kerja pada

dan membuat keputusan, dan ketidakpuasan kerja.
3) Masalah perilaku
Perilaku langsung yang menyertai tingkat stres yang tinggi mencakup makan
sedikit atau perubahan makan berlebihan, tidak dapat tidur, merokok dan

minum, dan penyalahgunaan obat-obatan.
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2014), disebutkan bahwa

dampak dari stres kerja adalah sebagai berikut :

1) Stres kerja cenderung membuat kinerja karyawan akan menurun.

seimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan
kondisi seorang karyawan. Dimensi dan stres kerja menurut Cooper (dikutip

oleh Veithzal & Ella Jauvani Sagala, 2010:314), yaitu :
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1. Kondisi pekerjaan
a. Beban kerja dalam faktor internal

b. Beban kerja dalam faktor eksternal

ne QLN

g
2
o

5 :?

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil
penelitian yang dijadikan perbandingan dengan penelitian terdahulu dapat dilihat

pada tabel 4dibawah ini :
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No

Peneliti Judul Analisis Hasil Penelitian
Data

Siti Analisis stres kerja | Analisis Faktor-faktor penyebab stres

Rahmawati erja (stressor) karyawan PT

dari tuntutan
peran, tuntutan
antarpribadi,
oganisasi,
an organisasi, dan
organisasi.
es kerja karyawan
ersero) Thk Cabang
ecara keseluruhan

pada  kategori

No

asil Penelitian

Shandy
Santayana
(2013)

penelitian menunjukan
ahwa indikator yang paling
utama muncul pada saat
karyawan mengalami stres
kerja adalah indikator perilaku
yaitu seperti kegelisahaan dan
gangguan tidur.

Alini Analisis stres kerja | Analisis Hasil penelitian menunjukkan
Gilang karyawan pada PT. | deskriptif bahwa tingkat stres kerja

(2015) Pikiran Rakyat. kuantitatif. | karyawan berada pada
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kategori ~ sedang, artinya
karyawan memiliki stres kerja

yang cukup, tidak terlalu

tinggi dan tidak pula terlalu

ini:

Sumber :Veithzal & Ella Jauvani Sagala, 2010:314.
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2.5 Hipotesis

Berawal dari kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian yaitu:
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi/ Objek Penelitian

Vari

didefinisika

3.2 Operasior

ahasan ini dapat

Variabel Skala
Stres Kerja Ordinal
adalah suatu
kondisi
ketegangan
yang
mempengaruhi . Hubungan antar
proses rekan kerja.
berpikir, Hubungan dengan
emosi, dan pimpinan
kondisi 4. Pengembangan Promosi  jabatan
seseorang, karir yang lebih rendah
hasilnya stres dari
yang kemampuannya.
berlebihan . Promosi jabatan
dapat yang lebih tinggi
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Variabel Dimensi Indikator Skala
mengancam dari
kemampuan kemampuannya.
seseorang h. Keamanan
untuk

menghadapi
lingkungan
dan pada

2. Sampel

ktur organisasi

pekerjaan
: yang

&

-

S &8
20\

S A LU

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,

2010:130). Pada penelitian ini sampel yang digunakan difokuskan kepada

karyawan bagian Project yaitu dengan jumlah 39 orang responden. Alasannya

dikarenakan pertimbangan karyawan pada bagian inilah yang memiliki tingkat
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stres kerja yang tinggi di lapangan, dan banyak mengalami persoalan tugas
yang berhubungan dengan pekerjaan dan pelanggan.

Teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan metode

rikan data kepada
ebarkan kuesioner

jadi objek dalam

data yang diperoleh dari pihak PT. Restu Experience Perawang, jurnal,

artikel dari internet, dan berbagai sumber lainnya.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain adalah

sebagai berikut:

untuk mengetahui

gan terkait dengan

3.6 Teknik Analisis Data
Untuk teknik analisis data yang akan digunakan penulis pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu suatu analisis data

dengan cara mengelompokkan data yang disusun sedemikian rupa, ditabulasikan dan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

kemudian menghubungkannya dengan teori-teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan.

Penulis nantinya akan mentransformasikan data kualitatif pada kuesioner

a. Uji Validitas

Uji validitas data yang digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika nilai
Corrected Item Total Corelations (r-hitung) lebih besar dibandingkan nilai r-

tabel seperti yang dijelaskan (Sugiyono, 2010).
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Bila korelasi tiap faktor positif dan lebih besar dibandingkan nilai r-

tabel, maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Item kuesioner

yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

solusi sebagai
CV. STA . an i di i sebagai kantor
aerah Sumatera.
asa, manufaktur,
nya untuk listrik,
sahaan ini adalah
untuk me kompetitif untuk
mendukung
Visi:
Untuk a erk edia layanan untuk CME

Konstruksi, Manufe

Misi:

1. Untuk mengembangkan RXP untuk menjadi perusahaan dengan nilai tambah
yang tinggi di jalan.
2. Menciptakan sistematis, akuntabilitas, biaya yang efisien, menguntungkan

dan kuat perusahaan berkelanjutan.
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3. Fokus pada modal manusia, inovasi, jaringan yang kuat dengan tertinggi
yang bersangkutan untuk HSE.

Adapun lingkup bisnis PT. Restu Experience yaitu menyediakan pelayanan :

han lanufacturing & Listrik

N \\\\\“ '0. )

asi i T eliharaan Jasa
-

perusahaan memiliki struktu ganisa : dak sama antara satu perusahaan
dengan perusahaan lain.
Untuk lebih jelasnya tentang struktur organisasi pada PT. Restu Experience

Perawang dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. Restu Experience (EXP) Perawang 2019

Karmansyah
Senior Co

struktur organisasi

Merencanakan dan mengelola penganggaran, lalu mengamati dan
menganalisis apabila terjadi kejanggalan
Mengidentifikasi dan meningkatkan performa operasional perusahaan

dengan cara memotivasi berbagai divisi perusahaan
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- Mengambil berbagai keputusan strategis yang berdampak baik bagi
sustainabilitas perusahaan berdasarkan hasil analisa data dan fakta, baik

yang menjadi rekam jejak perusahaan berbagai factor lingkungan bisnis.

melakukan

- Mengatur pembagian kerja karyawan di lapangan dan membuat laporan

harian yang di kerjakan karyawan.

. Senior Co

- Mengawas kerja co | dan co Il di lapangan
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4.4 Kegiatan Perusahaan

Tujuan Perusahan ini memilah dan berencana untuk memecahkan masalah

sangat cepat serta tongkat ke timeline sebanyak mungkin seperti :

k melakukan

alasi kabel tray,
Instalasi untuk

eralih gigi, motor,

an terlibat untuk
d, belting, bergerak

perbaikan layanan

membantu Anda mendapatkan layanan premium dengan biaya yang sangat
kompetitif.

d. Pengalaman bersertifikat

Dengan lebih dari 100 proyek, klien kami telah dihitung pada kami untuk

menyediakan tepat waktu dan menghabiskan perbaikan rencana.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

37

BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ditujukan kepada
para respo erience Perawang di
Kabupaten responden yang
menjadi sa n. Hal-hal tersebut

antara lain 2kerja yang menjadi

Tabel 5.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-Laki 39 100.00
2 Perempuan - -
Jumlah 39 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2020.
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Berdasarkan tabel 5.1 diatas, diketahui bahwa dari 39 responden pada

PT. Restu Experience Perawang di Kabupaten Siak, responden yang berjenis

kelamin Laki-Laki yaitu sebanyak 39 orang atau 100.00%, dan sedangkan yang

berjenis ki

b

Ka
dika
lapa
berge

512

usia,

id

@@m adafah ber
N oy

No

A W DN -

Jum

ikian dapat disimpulkan

Perawang di
-Laki. Hal ini
karyawan bagian

inilai lebih dapat

erdasarkan tingkat

kat Usia

Persentase

15.38
56.41
28.21

39

100.00

Sumber: Data Olahan Pene

Berdasarkan tabel 5.2 diatas, diketahui bahwa dari 39 responden pada

PT. Restu Experience Perawang di Kabupaten Siak, responden yang berusia

antara 20 s.d 29 tahun yaitu sebanyak 6 orang atau 15.38%, responden yang

berusia antara 30 s.d 39 tahun yaitu sebanyak 22 orang atau 56.41%, responden
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yang berusia antara 40 s.d 49 tahun yaitu sebanyak 11 orang atau 28.21%, dan
responden yang berusia diatas 50 tahun tidak ada. Dengan demikian responden

terbanyak yaitu karyawan pada PT. Restu Experience Perawang di Kabupaten

Siak adala usi ' n.
5
g@ﬂﬁl{&w asarkan tingkat
W Rlq
pen m ib{(
ndidikan
No i Persentase
1 ajat 3 == 94.87
2 i R 5.13
3 - - & -
4 - & B _
la | 100.00
Sumber: laha
(o :
5'3/diatds) i 39 responden pada
PT. Rest i responden penelitian
dengan tin e i ebanyak 37 orang atau
94.87%, dan resp an Diploma yaitu sebanyak 2
orang atau 5.13%, sedang ponden dengan tingkat pendidikan S1,

dan S2 tidak ada. Dengan demikian secara garis besar dapat dilihat karyawan
yang bekerja pada PT. Restu Experience Perawang di Kabupaten Siak
mayoritasnya adalah dengan latar pendidikan SMA/Sederajat. Hal ini

dikarenakan bahwa responden penelitian difokuskan kepada karyawan bagian
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lapangan (project), pihak perusahaan menilai pada posisi (bagian) lapangan ini
tidak terlalu memerlukan tingkat pendidikan yang tinggi seperti sarjana,

maupun magister.

5.1.4 Pen
berdasarkan
pe %ﬂgﬂ akan/disaji awah ini:
O 4y
ar n Kerja
No lanr Persentase
1 e -
2 . — 84.62
3 10 Tahun = 15.38
4 un q 5 -
umiahl || | 100.00
Su a aha
r an ta I b 39 responden pada
)
PT. Re $&MNB 5 esponden penelitian
dengan p a, responden dengan
pengalaman mpai ebanyak 33 orang atau
84.62%, respond ntara 6 sampai 10 tahun yaitu
sebanyak 6 orang atau 15. onden dengan pengalaman kerja diatas

10 tahun tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden
penelitian yaitu karyawan pada PT. Restu Experience Perawang di Kabupaten
Siak mayoritasnya adalah dengan lama pengalaman bekerja antara 1 sampai 5

tahun.
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5.2 Uji Instrument Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran

kuesioner kepada para responden melalui variabel stres kerja karyawan (Y) maka

Sugiyono (2013)
ah suatu ukuran yang
ukur. Jika instrument
digunakan untuk

ent tersebut dapat

< r-tabel maka dinyatakan tidak valid.

Pengukuran validitas instrument menggunakan korelasi produk moment
dengan tingkat kepercayaan 95% (o= 0.05) dengan cara mengkorelasikan skor
masing-masing item dengan skor totalnya. Uji validitas yang ditentukan pada

penelitian ini berjumlah sebanyak 39 orang responden. Kemudian untuk
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menentukan r tabel digunakan rumus: df = n - 2, berarti 39-2 = 37. Dari r tabel
uji dua arah untuk o = 5% diketahui nilai r tabel sebesar 0,325.

Kemudian untuk mendapatkan nilai koefisien korelasi r-nitung dari item
pertanyaan. (i I | stres kerja karyawan

( n iperoleh hasil

ou r R@@ﬁ&iiﬁﬁiﬂg t
oW L2y

Keterangan
Valid
- - Valid
=y 0.57 Valid
= 0.39 Valid
Stres Ys | 0530 Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
! Valid

R il

Valid

Sumber: 2

Berdasa t t t nilai corrected item total
(r-nitung) lebih besar da ikian berarti butir-butir pernyataan
tentang variabel stres kerja karyawan (YY) yang digunakan pada penelitian ini

dinyatakan valid dan layak dianalisis.
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5.2.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas ialah angka indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu

alat pengukur dipercaya atau dapat diandalkan. Dengan kata lain reliabilitas

Keterangan

Reliabel

Berdasarkan tabel 5.6 apat dilihat koefisien alpha untuk variabel
stres kerja karyawan (Y) adalah sebesar 0.721 > 0.60. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrument pada penelitian ini telah reliabel, karena nilai

Cronbach Alpha lebih besar dari nilai koefisien alpha 0.60. Berarti variabel

yang digunakan sudah konsisten dan dapat dipercaya.
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5.3 Analisis Stres kerja karyawan Pada PT. Restu Experience Perawang di
Kabupaten Siak

Stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi proses

meliputi d

pengemban

dimensi-di
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Tabel 5.7
Jawaban responden tentang Beban kerja
Jawaban Responden Frekuensi Persentase

Sangat Tidak Setuju tidak ada. Maka dapat disimpulkan bahwa kategori
tanggapan responden terhadap pernyataan tentang Beban kerja yang saya pikul
pada PT. Restu Experience Perawang saat ini terasa berlebihan berada pada

kategori Cukup Setuju.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

46

2. Indikator jadwal kerja

Tabel 5.8
Jawaban responden tentang Jadwal kerja
Jawaban Responden Frekuensi Persentase

) orang responden
tanggapan terkait
m sesuai dengan
Responden yang

dengan persentase

Setuju yaitu terdapat 1 orang atau dengan persentase 2.56%, sedangkan
responden yang memberikan pernyataan Sangat Tidak Setuju tidak ada. Maka
dapat disimpulkan bahwa kategori tanggapan responden terhadap pernyataan

tentang Jadwal kerja pada PT. Restu Experience Perawang belum sesuai dengan
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kebutuhan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan berada pada kategori
Setuju.

5.3.2 Analisis Deskriptif Dimensi Stres Karena Peran

Ter uk imensi stres karena peran
p eliti idakj melihat hasil
ja Wh&rtﬁm r ini, maka dapat
M R4,
dili I\Be i
1. In kjelasa
pon ntan an peran
No [ J den Fre i Persentase
1 q "o =R == 10.26
2 | Set | 15.38
3 uju | 64.10
4 a iAo | 10.26
5 -
100.00
Sumber: Dat n,
o L]
Berda: n dari 39 orang responden
yaitu karyawan PT. g memberikan tanggapan terkait
Karyawan saat ini merasa a idakjelasan perannya dalam bekerja pada

PT. Restu Experience Perawang. Responden yang memberikan pernyataan
Cukup Setuju vyaitu terdapat 25 orang atau dengan persentase 64.10%,
selanjutnya diikuti oleh responden yang memberikan pernyataan Setuju yaitu

terdapat 6 orang atau dengan persentase 15.38%, kemudian responden yang
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memberikan pernyataan Setuju dan Tidak Setuju yaitu masing-masing terdapat
4 orang atau dengan persentase 10.26%, sedangkan responden yang

memberikan pernyataan Sangat Tidak Setuju tidak ada. Maka dapat

dimensi faktor

Persentase
1 15.38
2 | Setuju 12.82
3 | Cukup Setuju 48.72
4 | Tidak Setuju 9 23.08
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 39 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2020.

Berdasarkan tabel 5.10 diatas, dapat diketahui dari 39 orang responden

yaitu karyawan PT. Restu Experience Perawang memberikan tanggapan terkait
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Hubungan antar sesama karyawan pada PT. Restu Experience Perawang belum
terjaga dengan harmonis. Responden yang memberikan pernyataan Cukup

Setuju yaitu terdapat 19 orang atau dengan persentase 48.72%, selanjutnya

dengan pimpinan

No Persentase
1 20.51
2 23.08
3 | Cukup Setuju 48.72

4 | Tidak Setuju 3 7.69
5 | Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 39 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2020.

Berdasarkan tabel 5.11 diatas, dapat diketahui dari 39 orang responden

yaitu karyawan PT. Restu Experience Perawang memberikan tanggapan terkait
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Hubungan antara karyawan dengan atasan saat ini belum terjalin dengan baik.
Responden yang memberikan pernyataan Cukup Setuju yaitu terdapat 19 orang

atau dengan persentase 48.72%, selanjutnya diikuti oleh responden yang

berikut:
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1. Indikator promosi jabatan yang lebih rendah dari kemampuan

Tabel 5.12
Jawaban responden tentang Promosi jabatan yang lebih rendah dari
kemampuan

Setuju yaitu terdapat 4 orang atau dengan persentase 10.26%, sedangkan
responden yang memberikan pernyataan Sangat Tidak Setuju tidak ada. Maka
dapat disimpulkan bahwa kategori tanggapan responden terhadap pernyataan

tentang Promosi jabatan yang dilakukan pada PT. Restu Experience Perawang
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lebih rendah dibandingkan kemampuan karyawan berada pada kategori Cukup

Setuju.

1. Indikator promosi jabatan yang lebih tinggi dari kemampuan

NN

15.38
12.82
51.28
20.51

bk

il

')

100.00

39 orang responden

tanggapan terkait

AR

R Y
5
ﬁ‘

responden yang memberikan pernyataan Sangat Setuju yaitu terdapat 6 orang
atau dengan persentase 15.38%, responden yang memberikan pernyataan Setuju
yaitu terdapat 5 orang atau dengan persentase 12.82%, sedangkan responden

yang memberikan pernyataan Sangat Tidak Setuju tidak ada. Maka dapat
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disimpulkan bahwa kategori tanggapan responden terhadap pernyataan tentang
Promosi jabatan yang dilakukan pada PT. Restu Experience Perawang lebih

tinggi dibandingkan kemampuan karyawan berada pada kategori Cukup Setuju.

ersentase

10.26
58.97
20.51
10.26

100.00

39 orang responden

an tanggapan terkait

persentase 20.51%, kemudiar yonden yang memberikan pernyataan Sangat
Setuju dan Tidak Setuju yaitu masing-masing terdapat 4 orang atau dengan
persentase 10.26%, sedangkan responden yang memberikan pernyataan Sangat

Tidak Setuju tidak ada. Maka dapat disimpulkan bahwa kategori tanggapan
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responden terhadap pernyataan tentang Karyawan merasa karirnya kedepan
tidak aman pada PT. Restu Experience Perawang berada pada kategori Setuju.

5.3.5 Analisis Deskriptif Dimensi Struktur Organisasi

Ter I u ang dimensi struktur
0 I aku dan tidak
be (danpelatihan fi erlibatan dalam
W 2
me ug sil” j ponden terhadap
pern i a -tabel berikut:
1. In kt
 Tabels
n ten trukt bersahabat
No a esponden \ - Frel Persentase
1 u | 15.38
2 | T2 30.77
3 K AYS 43.59
4 | T 3 10.26
5 | Sa -
D 100.00
Sumber: Da a
Berdasarka etahui dari 39 orang responden

yaitu karyawan PT. Restu Ex e Perawang memberikan tanggapan terkait
Struktur yang ada pada PT. Restu Experience Perawang bersifat kaku dan tidak
bersahabat bagi karyawan. Responden yang memberikan pernyataan Cukup
Setuju yaitu terdapat 17 orang atau dengan persentase 43.59%, selanjutnya

diikuti oleh responden yang memberikan pernyataan Setuju yaitu terdapat 12
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orang atau dengan persentase 30.77%, kemudian responden yang memberikan
pernyataan Sangat Setuju yaitu terdapat 6 orang atau dengan persentase

15.38%, responden yang memberikan pernyataan Tidak Setuju yaitu terdapat 4

orang atau 0.269 den yang memberikan
p n ju ti a ulkan bahwa
ka i emmshw.am uktur yang ada
W MRy
pad : & i k bersahabat bagi
kary. ada ka
2. In |
' - —
| | Tabels
J tent enga n yang tidak
=7 imban
No es ) Persentase
1 ju/ e ], 10.26
2 . SK AYS 48.72
3 |C 3 33.33
4 | Ti e 7.69
5 | San i » -
J 100.00
Sumber: Data B
Berdasarkan tabe at diketahui dari 39 orang responden

yaitu karyawan PT. Restu Experience Perawang memberikan tanggapan terkait
Pengawasan terhadap pekerjaan dirasa belum seimbang dengan pelatihan yang
diberikan kepada karyawan. Responden yang memberikan pernyataan Setuju

yaitu terdapat 19 orang atau dengan persentase 48.72%, selanjutnya diikuti oleh
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responden yang memberikan pernyataan Cukup Setuju yaitu terdapat 13 orang
atau dengan persentase 33.33%, kemudian responden yang memberikan

pernyataan Sangat Setuju yaitu terdapat 4 orang atau dengan persentase

10.26%, r eri Setuju yaitu terdapat 3
0 u 0 memberikan
pe Setuju 11845479? disimpulkan bahwa
NN 2
kate aBg rﬁfl ng Pengawasan
terha S than yang diberikan
kepa |
3. In alam membuat
; _bp:IE'S::
Ja respond g i uat keputusan
No es { Persentase
1 . 12.82
2 | Setuj - 20.51
3 |C 58.97
4 | Tid 7.69
5 | Sangat Ti -
Ju 100.00
Sumber: Data Ola litia
Berdasarkan tabel 5.1 , dapat diketahui dari 39 orang responden

yaitu karyawan PT. Restu Experience Perawang memberikan tanggapan terkait
Karyawan merasa belum sepenuhnya dilibatkan dalam pengambilan keputusan
pada PT. Restu Experience Perawang. Responden yang memberikan pernyataan

Cukup Setuju vyaitu terdapat 23 orang atau dengan persentase 58.97%,
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selanjutnya diikuti oleh responden yang memberikan pernyataan Setuju yaitu
terdapat 8 orang atau dengan persentase 20.51%, kemudian responden yang

memberikan pernyataan Sangat Setuju yaitu terdapat 5 orang atau dengan

kerja kary.

dilihat pada
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Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Stres Kerja Karyawan
Pada PT. Restu Experience Perawang di Kabupaten Siak
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No

Kate

ori Jawaban

Total Skor

1 39
124
2 39
151
3 39
127
Dimensi Faktors
4 | Hubungan antar sesa 9 39
karyawan pada PT.
Restu Experience
Perawang belum terjaga
dengan harmonis.
Bobot Nilai 30 20 57 18 125
5 | Hubungan antara| 8 9 19 3 39
karyawan dengan
atasan saat ini belum
terjalin dengan baik.
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No

Kategori Jawaban

Pernyataan SS S CS

TS

STS

5 4 3

2

Total Skor

Dimensi Kondisi Pekerjaan

Bobot Nilai | 40 | 36 | 57

Dimensi Pen ngan Karir

Pro

Promosi a
dila a

Rest

Pera i
dibandi n .
kem aw.

WUl '
¥

Kary mer J I
karirn tida
aman a
Experie

B

Dimensi €

Struktur yan

PT. Restu EX 2
Perawang bersifat

dan tidak bersahaba
bagi karyawan.

139

39

135

39

126

39

144

39

Bobot Nilai 30 48 51

oo

137

10

Pengawasan terhadap | 4 19 13
pekerjaan dirasa belum
seimbang dengan
pelatihan yang
diberikan kepada
karyawan.

39

Bobot Nilai 20 76 39

141
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Pernyataan

ori Jawaban

CS TS | STS | Total Skor

ai Minimal _ 2145-429
5

=343,2.

Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 343 (pembulatan).

Sangat Baik

Baik

=1802 - 2145

= 1459 - 1802
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Cukup Baik =1116 — 1459

Tidak Baik =773 -1116

Stres 3 Stu-EXpe . ategori Setuju karena

jumalah ng di DeS 5 g 3aik 1459 — 1802.
54 Pem

Beban ke erlebihan yang pada seol ; pat menimbulkan stres
dalam pekerjaannya. Kare _ iap idu- as kerja yang terbatas
dan butuh ’ imalisasi kelebihan
beban kerja melalui Ja pun perbaikan keadaan stres

tersebut. ; apa 0 faktor-faktor yang bisa

meliputi: peran tidak jelas. Faktor interpersonal, termasuk: kerja sama antara rekan
kerja, hubungan dengan pemimpin. Pengembangan profesional, yang meliputi:
mempromosikan posisi di bawah keterampilan seseorang, keamanan pekerjaan.

Struktur organisasi terdiri dari struktur yang kaku dan bermusuhan, kontrol dan
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pelatihan yang tidak merata, tidak berpartisipasi dalam proses pengambilan

keputusan.

Berdasarkan analisis data pada penelitian ini dapat diketahui bahwa karywan
PT. Restu Experience Perawang Siak mengalami stress kerjs bisa dilihat dari jawaban
39 rsponden berada di kategori Baik karena jumalah skor yang diperoleh sebesar
1.481. indiaktor yang dominan ‘mengakibatkan“stress kerja yaitu“Jadwal kerja pada
PT. Restu Experience Perawang belum sesuai dengan kebutuhan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan . Karyawan PT. Restu Experience Perawang sering bekerja
melebihi jam Kerja yang telah ditentukan seperti bekerja hingga larut malam dan jam
kerja yang tidak teratur dihari libur sering disuruh bekerja dikarenakan perusahaan-
perusahaan yang menggunakan_jasanya ingin_menggunakan di hari libur agar tidak
mengganggu Kkegiatan perusahan dihari jam kerja. Jam kerja adalah jam Kkerja
seseorang untuk.-melakukan pekerjaan \yang dapat dilaksanakan di pagi hari, siang
hari, dan atau malam hari. Waktu kerja yang melebihi dari kemampuan biasanya
mengakibatkan stress kerjs serta bekerja dengan waktu yang cukup lama akan
menimbulkan kecenderungan untuk terjadinya. kelelahan, penurunan konsentrasi
dalam bekerja, gangguan kesehatan, timbulnya penyakit, dan kecelakaan serta
ketidakpuasan dalam bekerja. Dampak jam kerja yang berlebihan, antara lain: 1)
Dampak fisiologis yaitu menurunnya kualitas tidur malam atau istirahat siang akibat
jam Kkerja yang berlebihan, menurunnya kapasitas kerja fisik akibat timbulnya

perasaan mengantuk, lelah, dan menurunnya konsentrasi saat bekerja akibat waktu
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kerja yang berlebihan; 2) Dampak psikososial yaitu menyebabkan pekerja sulit
memberikan waktu luang bersama keluarga, kecil kesempatan untuk berinteraksi

dengan teman atau berinteraksi dengan masyarakat untuk mendapatkan nilai sosial

yang besar; dan mp inerja_di
't

=

<>
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

5, pada uraian sebelumnya

yang dominan
Restu Experience
alam menyelesaikan

stress kerja lainnya

Perhatian manajemen terhadap hasil kerja karyawan), Perkembangan karier
(Promosi ke jabatan yang lebih rendah dari kemampuannya, Promosi ke
jabatan yang lebih tinggi dari kemampuannya dan Keamanan pekerjaan),

Struktur organisasi (Struktur organisasi membantu karyawan memahami
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lingkungan kerja, Pengawasan jelas dan sesuai standar organisasi, dan

Keterlibatan dalam membuat keputusan.

Saran
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